
55 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian terhadap “Peranan Polisi 

Militer Terhadap Penindakan Tindak Pidana Pembunuhan yang Dilakukan 

Oleh Anggota Militer Angkatan Laut (Studi di Denpom Lanal Padang)” 

penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagaixberikut: 

1. PeranxPolisi Militer dalam penindakan tindakxpidana pembunuhan tidak 

berbeda dengan tindak pidana lainnya. Jika terdapat laporan pelanggaran 

tindak pidana yang melibatkan anggota militer angkatan laut maka Polisi 

Militer akan langsung menyelidiki kasus perkara tersebut. Ada beberapa 

unsur yang perlu dipenuhi sebelum melimpahkan perkara kepada pihak 

Pomal II Padang yaitu: terduga pelaku atau terduga korban merupakan 

anggota militer angkatan laut dan memenuhi unsur tindak pidana. 

Selanjutnya Polisi Militer akan menyidiki perkara dengan mengumpulkan 

barang bukti, keterangan saksi yang mampu menjelaskan apa yang telah 

terjadi di tempat kejadian perkara. Sehingga perkara bisa terlihat jelas titik 

terangnya dan mampu menghukum mereka yang telah tebukti melakukan 

tindak pidana tersebut.   

2. Hambatan yang ditemukan oleh Polisi Militer Lantam II Padang adalah 

sulitnya mengumpulkan barang bukti, mencari saksi, meminta keterangan 

saksi. Ini merupakan masalah lapangan yang selalu muncul dan dapat 

memperlambat proses penyidikan. Disebabkan keterbatasan sarana dan 

prasarana serta kurangnya pemahaman masyarakat terkait menjadi seorang 

saksi menimbulkan banyak hal salah paham.  
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis 

lakukan terhadap “Peranan Polisi Militer Terhadap Penindakan Tindak Pidana 

Pembunuhan yang Dilakukan Oleh Anggota Militer Angkatan Laut (Studi di 

Denpom Lanal Padang)”, maka pada penelitian ini penulis mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Melakukan penyuluhan terkait tindak pidana bagi anggota militer angkatan 

laut untuk mengurangi tindakan pelanggaran pidana baik pidana murni 

maupun pidana campuran. Sekaligus penyuluhan terkait pandangan 

masyarakat yang salah paham dengan panggilan pihak pomal sebagai 

saksi. Sehingga masyarakat dapat bekerja sama  dengan lebih baik demi 

menengakkan hukum di lingkungan militer. 

2. Mengembangkan strategi untuk investigasi, penyelidikan kriminal, dan 

keamanan fisik yang mencakup serangkaian tugas penyidikan untuk 

menghentikan, mencari, dan menemukan suatu kejadian yang melakukan 

tindakan kriminal, saksi, dan bukti-bukti tindak pidana (tindak pidana 

militer maupun tindak pidana umum) yang telah dilanggar sehingga 

penyidikan dapat dilakukan sesuai dengan jalur hukum yang telah 

ditetapkan. 
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